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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

reputasi auditor, ukuran perusahaan, audit tenure dan financial distress terhadap 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2012-2016. Dari 43 perusahaan yang terdaftar, hanya 10 perusahaan yang 

memenuhi kriteria sampel penelitian yang telah ditetapkan. Teknik analisis data 

dilakukan dengan Pengujian hipotesis, Uji F, Uji t dan Uji R2 menggunakan analisis 

regresi data panel dengan bantuan Eviews 9 for windows. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel reputasi auditor, ukuran perusahaan, 

audit tenure dan financial distress berpengaruh terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2012-2016. Secara parsial reputasi auditor berpengaruh positif terhadap 

pemberian opini audit going concern, audit tenure berpengaruh negatif terhadap 

pemberian opini audit going concern, ukuran perusahaan dan financial distress 

tidak berpengaruh pemberian opini audit going concern. 

 

Kata kunci : Opini Audit Going Concern, Reputasi Auditor, Ukuran 

Perusahaan, Audit Tenure dan Financial Distress 
 

 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini tentang pemberian 

opini audit going concern dimana 

dipengaruhi oleh reputasi auditor, 

ukuran perusahaan, audit tenure, dan 

financial distress. Going Concern 

adalah kelangsungan hidup suatu 

badan usaha dan merupakan asumsi 

dalam pelaporan keuangan suatu 

entitas, sehingga jika entitas 

mengalami kondisi yang sebaliknya 

entitas tersebut menjadi bermasalah, 

Petronela (2004) dalam Rahman dan 

Siregar (2012).  ).  Opini   going 

concern  merupakan   opini   yang 

dikeluarkan  auditor  untuk 

memastikan apakah perusahaan dapat 

mempertahankan     kelangsungan 

hidupnya, Rahayu dan Pratiwi (2011). 

Auditor akan memberikan opini 

atas hasil penilaian terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Auditor yang 

independen akan memberikan opini 

sesuai dengan kondisi perusahaan 

sebenarnya. Jika  dalam proses 
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identifikasi       informasi mengenai 

kondisi perusahaan   auditor    tidak 

menemukan adanya kesangsian besar 

terhadap kemampuan entitas untuk 

mempertahankan       kelangsungan 

hidupnya,      maka   auditor     akan 

memberikan opini audit non going 

concern  dan  opini     audit   going 

concern   akan  diberikan    kepada 

perusahaan      yang    oleh   auditor 

diragukan    kemampuannya   dalam 

menjaga      kelangsungan      usaha 

perusahaan. Salah satu perusahaan 

yang menerima opini going concern 

yaitu pada perusahaan Ades Waters 

Indonesia, perusahaan ini pada bulan 

Februari   2008   mempublikasikan 

Penelitian Auditor Independen yang 

dikeluarkan     oleh   kantor  Akuntan 

Publik (KAP) Siddharta Siddharta & 

Widjaja mengalami penurunan harga 

saham.   Hilangnya      kepercayaan 

publik terhadap citra perusahaan dan 

manajemen perusahaan tersebut akan 

memberikan dampak yang signifikan 

dalam    berkelanjutan     bisnis 

perusahaan di masa yang akan datang. 

Namun fenomena yang terjadi di 

lapangan menunjukan banyak dari 

perusahaan yang go public menerima 

opini audit going concern dari 

auditor,   Kesalahan   dalam 

memberikan  opini  audit  akan 

berakibat fatal bagi para pemakai 

penelitian keuangan tersebut. Pihak 

yang berkepentingan dalam penelitian 

keuangan tersebut sudah tentu akan 

mengambil tindakan atau kebijakan 

yang salah pula. Hal ini berarti, 

menuntut  auditor  agar  lebih 

mewaspadai hal-hal potensial yang 

dapat  menggangu  kelangsungan 

hidup suatu satuan usaha. Inilah 

alasan mengapa auditor bertanggung 

jawab atas kelangsungan hidup suatu 

entitas meskipun dalam batas waktu 

tertentu yaitu satu tahun sejak tanggal 

penerbitan penelitian auditor, SPAP 

(2011 : 341.1). 

Reputasi auditor merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi 

penerimaan opini audit going concern 

oleh auditor. Pemberian status going 

concern bukanlah suatu tugas yang 

mudah karena berkaitan erat dengan 

reputasi auditor, ini menunjukkan 

bahwa reputasi auditor dipertaruhkan 

saat  memberikan  opini     going 

concern. Auditor yang bereputasi 

baik cenderung akan menerbitkan 

opini audit going concern. Ni Luh 

Dea Kemuning   & Gede    Juliarsa 

(2016) menyebutkan bahwa reputasi 

auditor berpengaruh pada keakuratan 

dalam pemberian opini audit going 

concern.    Sedangkan   penelitian, 

Santoso   Wiyono   (2013)   dan 

Badingatus     Solikhah       (2012) 

menemukan bahwa reputasi auditor 

tidak    berpengaruh     terhadap 

pemberian opini audit going concern. 

Ukuran perusahaan menunjukkan 

besar kecilnya perusahaan dilihat dari 

besarnya nilai penjualan, nilai equity, 

atau nilai total aktiva. Santoso dan 

Wedari    (2007)  mengungkapkan 

bahwa  faktor  ukuran perusahaan 

memiliki    pengaruh    signifikan 

terhadap pemberian opini audit going 

concern.      Penelitian     tersebut 

membuktikan bahwa dengan ukuran 

perusahaan yang semakin besar maka 

perusahaan     dapat     menjamin 

kelangsungan usahanya. Sebaliknya, 

Haris Meriano (2015) menyatakan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pemberian opini audit going 

concern. 

Werastuti (2013) menyatakan 

bahwa audit tenure merupakan jangka 

waktu perikatan yang terjalin antara 

Kantor Akuntan Publik (KAP) 

dengan audit yang sama. Ardika dan 

Ekayani (2013) menyatakan bahwa 

kecemasan akan kehilangan fee yang 
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cukup besar akan menimbulkan 

keraguan bagi auditor untuk 

menyatakan opini going concern. 

Krisna Ayu Amalia (2016) 

menyatakan bahwa audit tenure 

berpengaruh signifikan terhadap 

pemberian opini audit going concern 

oleh auditor, hal ini menunjukkan 

bahwa semakin lama hubungan 

auditor dengan klien maka semakin 

kecil kemungkinan perusahaan untuk 

mendapatkan opini going concern. 

Financial distress merupakan 

sebuah kondisi dimana perusahaan 

mengalami penurunan kinerja 

keuangan yang mana perusahaan 

masih dalam suatu kondisi solvent 

namun illiquid dimana hal ini sebagai 

akibat dari pengelolaan manajemen 

yang buruk serta terjadi krisis 

ekonomi, Nasir dan Abudullah 

(2004). Menurut Ni Luh Dea 

Kemuning & Gede Juliarsa (2016) 

financial distress berpengaruh 

signifikan dalam pemberian opini 

audit going concern, sedangkan 

Krisna Ayu Amalia (2016) 

menyatakan bahwa financial distress 

tidak berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. 

 
2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan diatas 

maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Apakah secara simultan terdapat 

pengaruh reputasi auditor, 

ukuran perusahaan, audit tenure 

dan financial distress terhadap 

pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan aneka 

industri? 

2) Apakah reputasi auditor 

berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern pada 

perusahaan aneka industri? 

3) Apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern pada 

perusahaan aneka industri? 

4) Apakah audit tenure berpengaruh 

terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan 

aneka industri? 

5) Apakah financial distress 

berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern pada 

perusahaan aneka industri? 

 
3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah 

diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1) Untuk mengetahui pengaruh 

reputasi auditor, ukuran 

perusahaan, audit tenure dan 

financial distress terhadap 

pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan aneka 

industri. 

2) Untuk mengetahui pengaruh 

reputasi auditor terhadap 

pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan aneka 

industri. 

3) Untuk mengetahui pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap 

pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan aneka 

industri. 

4) Untuk mengetahui pengaruh 

audit tenure terhadap pemberian 

opini audit going concern pada 

perusahaan aneka industri. 

5) Untuk mengetahui pengaruh 

financial distress terhadap 

pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan aneka 

industri. 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS 
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1. Teori Agensi 

Teori agensi merupakan teori 

menggambarkan hubungan antara dua 

individu yang berbeda kepentingan 

yaitu principals (pemilik usaha) dan 

agents (manajemen suatu usaha). 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) 

di dalam hubungan keagenan (agency 

relationship) terdapat suatu kontrak 

dimana satu orang atau lebih prinsipal 

memerintah orang lain untuk 

melakukan suatu jasa atas nama 

prinsipal dan memberi wewenang 

kepada agen untuk membuat 

keputusan yang terbaik bagi 

principal. Agen akan melakukan 

tindakan terbaik demi kepentingan 

prinsipal. Prinsipal akan memberikan 

imbalan atas kerja si agen. Masalah 

keagenan akan muncul ketika terjadi 

konflik kepentingan antara prinsipal 

dan agen. 

 
2. Opini Audit Going Concern 

Opini audit going concern yang 

merupakan opini audit modifikasi 

yang diberikan auditor bila terdapat 

keraguan atas kemampuan going 

concern perusahaan atau terdapat 

ketidak pastian yang signifikan atas 

kelangsungan hidup perusahaan 

dalam menjalankan operasinya dalam 

kurun waktu yang pantas, tidak lebih 

dari satu tahun setelah tanggal laporan 

keuangan yang sedang diaudit, SPAP 

(2011). Auditor menetapkan 

penerimaan opini audit going concern 

apabila dalam proses audit ditemukan 

kondisi dan peristiwa yang 

menggarah pada kesangsian terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan. SA 

Seksi 341, SPA No. 30 SPAP (2011) 

memuat pertimbangan bagi auditor 

dalam menerbitkan opini audit going 

concern terhadap kelangsungan usaha 

suatu entitas. 

3. Reputasi Auditor 

Reputasi auditor merupakan 

prestasi dan kepercayaan publik yang 

disandang auditor atas nama besar 

yang dimiliki auditor tersebut, Badera 

dan Rudyawan (2009). Auditor pada 

KAP yang memiliki reputasi baik 

akan melakukan proses audit yang 

berkualitas dengan menjaga 

independensi dan obyektifitas. 

“Auditor yang memiliki reputasi dan 

nama besar juga dapat menyediakan 

kualitas audit yang lebih baik, 

termasuk dalam mengungkapkan 

masalah going concern demi menjaga 

reputasi mereka” Setyowati (2009). 

 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu 

skala dimana dapat diklasifikasikan 

besar kecil perusahaan menurut 

berbagai cara, antara lain: total aktiva, 

log size, nilai pasar saham, dan 

lain sebagainya. Ukuran perusahaan 

yang diproduksikan klien dengan log 

natural total asset yang dimiliki 

perusahaan dalam menjaga 

kelangsungan usaha. Semakin tinggi 

total aset yang dimiliki, maka 

perusahan dianggap memiliki ukuran 

yang besar sehingga mampu 

mempertahankan kelangsungan 

usahanya. “Perusahaan besar 

memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam menggelola perusahaan dan 

menghasilkan laporan keuangan yang 

lebih berkualitas” Junaidi dan 

Hartono, (2010). 

 

5. Audit Tenure 

Audit tenure adalah lamanya 

hubungan auditor dan klien yang 

diukur dengan jumlah tahun (Junaidi 

dan Jogiyanto:2010). Audit tenure 

dikaitkan dengan dua konstruk yakni 

keahlian auditor dan insentif 

ekonomi. Selain itu audit tenure 

terkait dengan kewaspadaan terhadap 

keakraban  auditor  dengan  klien. 
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Adanya hubungan antara auditor dan 

klien dalam jangka waktu yang lama 

dikhawatirkan akan menimbulkan 

hilangnya independensi auditor. 

Hilangnya independensi dapat dilihat 

dari semakin sulitnya auditor untuk 

memberikan opini audit going 

concern. 

 
6. Financial Distress 

Menurut Darsono dan Ashari 

(2005) dalam Kartikawati (2008) 

Financial Distress atau kesulitan 

keuangan dapat diartikan sebagai 

ketidak mampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban keuangannya 

pada saat jatuh tempo yang 

menyebabkan kebangkrutan 

perusahaan. Financial Distress juga 

didefinisikan “sebagai tahap 

penurunan kondisi keuangan yang 

terjadi sebelum kebangkrutan atau 

likuidasi” Platt dan Platt (2002) dalam 

Iramani (2007). Kondisi financial 

distress pada suatau perusahaan 

menyebabkan perusahaan mengalami 

arus kas negatif, rasio keuangan yang 

buruk dan gagal bayar pada perjanjian 

hutang. Financial distress dapat 

timbul karena adanya pengaruh dari 

dalam perusahaan sendiri (internal) 

dan dari luar perusahaan (eksternal). 

 

7. Perumusan Hipotesis 

a. Pengaruh Reputasi Auditor, 

Ukuran Perusahaan, Audit 

Tenure dan Financial Distress 

secara Simultan terhadap 

Pemberian Opini Audit Going 

Concern 

Variabel independen (reputasi 

auditor, ukuran perusahaan, audit 

tenure dan financial distress) dan 

variabel dependen (opini audit going 

concern) antara satu dengan yang 

lainnya memiliki hubungan yang 

saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi.   Venuti   (2004) 

menyatakan bahwa mengeluarkan 

opini going concern berisiko 

meningkatkan kesulitan keuangan 

klien auditor, namun jika tidak 

mengeluarkan opini going concern, 

auditor juga harus menghadapi risiko 

karena tidak memberikan informasi 

kepada pihak-pihak   yang 

berkepentingan  terhadap 

kemungkinan kegagalan perusahaan 

dan menyebabkan auditor berada di 

antara moral dan etika. Penelitian 

Geiger dan Rama (2006) yang 

menggunakan ukuran perusahaan 

sebagai variabel independen, 

menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki hubungan 

dengan akurasi pemberian opini audit 

going concern, selain itu proksi lain 

sebagai indikasi kebangkrutan yaitu 

perusahaan yang mengalami financial 

distress dimana perusahaan dalam 

kondisi debt default atau ketidak 

mampuan menyelesaikan kewajiban 

sebelum jatuh tempo, Andreica et al 

(2010). Kualitas audit yang baik akan 

menghasilkan informasi yang sangat 

berguna bagi para pemakai laporan 

keuangan dalam hal pengambilan 

keputusan, oleh karena itu auditor 

bertanggung  jawab  untuk 

menyediakan jasa audit yang 

berkualitas. Semakin besar skala 

auditor maka akan semakin besar 

kemungkinan auditor untuk 

menerbitkan opini audit going 

concern. 

H1 : Ukuran Perusahaan, Reputasi 

Auditor, Audit Tenure dan 

Financial Distress secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

 

b. Pengaruh Reputasi Auditor 

terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 
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Reputasi auditor menunjukkan 

prestasi dan kepercayaan publik yang 

disandang auditor atas nama besar 

yang dimiliki auditor tersebut. 

Auditor bertanggung jawab untuk 

menyediakan informasi yang 

berkualitas serta bermanfaat bagi para 

pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan. Auditor 

yang bereputasi baik cenderung akan 

menerbitkan opini audit going 

concern jika pada perusahaan klien 

terdapat masalah yang berkaitan 

dengan going concern perusahaan. 

Dalam artikelnya, De Angelo (1981) 

berpendapat bahwa KAP yang lebih 

besar dapat dikatakan mampu 

menghasilkan kualitas audit yang 

lebih baik dibandingkan kantor 

akuntan kecil. KAP yang lebih besar 

akan berusaha keras mempertahankan 

reputasi mereka serta menghindari 

tindakan-tindakan yang dapat 

merusak reputasi tersebut. 

H2 : Reputasi Auditor berpengaruh 

positif terhadap Pemberian 

Opini Audit Going Concern 

 

c. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Perusahaan dengan pertumbuhan 

yang positif memberikan suatu tanda 

bahwa ukuran perusahaan tersebut 

semakin berkembang dan mengurangi 

kecenderungan kearah kebangkrutan 

Januarti (2009). Perusahaan besar 

memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam mengelola perusahaan dan 

menghasilkan laporan keuangan yang 

lebih berkualitas, Junaidi dan 

Yogiyanto (2010). Semakin kecil 

skala perusahaan menunjukkan 

kemampuan perusahaan yang lebih 

kecil dalam pengelolaan usahanya. 

Hal ini menyebabkan perusahaan 

lebih berpeluang mendapatkan audit 

going concern. Mutchler et al (1997) 

meneliti faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap laporan audit 

pada perusahaan yang gulung tikar. 

Penelitian tersebut membuktikan 

bahwa terdapat hubungan negatif 

antara ukuran perusahaan dengan 

penerimaan opini audit going 

concern. 

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap Pemberian 

Opini Audit Going Concern 

 

d. Pengaruh Audit Tenure 

terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Audit tenure (lama perikatan 

audit) merupakan jumlah tahun 

dimana KAP melakukan perikatan 

audit dengan auditee yang sama. 

Ketika KAP mempunyai jangka 

waktu hubungan yang lama dengan 

kliennya, maka mendorong 

pemahaman yang lebih atas kondisi 

keuangan klien dan oleh karena itu 

mereka akan cenderung dapat 

mendeteksi masalah going concern. 

Namun, semakin lama hubungan 

auditor dengan klien, maka 

dikhawatirkan semakin rendah 

pengungkapan atas ketidak mampuan 

perusahaan dalam menjaga 

kelangsungan usahanya. Hal tersebut 

akan mempengaruhi penerimaan 

opini audit going concern terhadap 

perusahaan. 

H4 : Audit Tenure berpengaruh 

negatif terhadap pemberian 

Opini Audit Going Concern 

 

e. Pengaruh Financial Distress 

terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Financial distress merupakan 

sebuah kondisi dimana perusahaan 

mengalami penurunan kinerja 

keuangan yang mana perusahaan 

masih dalam suatu kondisi solvent 

namun illiquid dimana hal ini sebagai 
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akibat dari pengelolaan manajemen 

yang buruk serta terjadinya krisis 

ekonomi, Nasir dan Abdullah (2004) 

dalam  Berlian  Perwitasari    dan 

Probohudono   (2014).  Dewayanto 

(2011) menemukan     bukti bahwa 

semakin   baik   kondisi  keuangan 

perusahaan  maka   semakin   kecil 

kemungkinan   bagi   auditor   untuk 

memberikan  opini      audit  going 

concern.    Seorang    auditor    akan 

memperhatikan    kondisi  keuangan 

perusahaan dalam menerbitkan opini 

audit going concern, perusahaan yang 

tidak mempunyai permasalahan yang 

serius kemugkinan besar tidak akan 

menerima opini audit going concern. 

H5 : Financial Distress berpengaruh 

positif  terhadap   pemberian 

Opini Audit Going Concern 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan 

sektor aneka industri yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2012-2016. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode 

purposive sampling yaitu metode 

pengambilan sampel dengan 

menggunakan kriteria-kriteria yang 

telah ditetapkan sesuai dengan 

variabel penelitian. Perusahaan sektor 

aneka industri yang telah memenuhi 

kriteria sampel penelitian sebanyak 

10 perusahaan selama 5 tahun 

penelitian, sehingga jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 50 data observasi. 

 

2. Definisi dan Pengukuran 

Variabel 

a. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Opini Audit Going Concern (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah variable dummy, yaitu 

variabel yang bersifat kategorikal 

atau dikotomi, Ghazali (2002:49). 

Dimana 1 untuk auditee yang 

menerima opini audit going concern 

dan 0 untuk auditee yang menerima 

opini audit non going concern. 

Definisi operasional variabel terikat 

dalam penelitian ini yaitu opini audit 

going concern adalah opini audit 

yang dalam pertimbangan auditor 

terdapat ketidakmampuan atau 

ketidakpastian signifikan atas 

kelangsungan hidup perusahaan 

dalam menjalankan operasinya, 

SPAP (2001). Termasuk dalam opini 

audit going conern ini adalah opini 

going concern unqualifield opinion 

(Pendapat Wajar Tanpa 

Pengecualian). 

 
b. Variabel Independen 

Adapun beberapa variabel 

independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Reputasi Auditor (X1) 

Reputasi auditor merupakan 

prestasi dan kepercayaan public yang 

disandang auditor atas nama besar 

yang dimiliki auditor. Pada penelitian 

ini reputasi auditor diproksikan 

dengan menggunakan ukuran KAP 

(Kantor Akuntan Publik). Variabel 

reputasi auditor diukur dengan 

menggunakan variabel Dummy. 

Apabila auditor berasal dari KAP 

yang termasuk dalam The Big Four 

Acounting Firm akan diberi kode 1 

sedangkan jika tidak termasuk dalam 

The Big Four Acounting Firm akan 

diberi kode 0, Junaidi dan Jogiyanto 

(2010). 
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2) Ukuran Perusahaan (X2) 

Ukuran perusahaan merupakan 

variabel untuk mengukur seberapa 

besar atau kecilnya perusahaan. 

“Ukuran perusahaan menunjukan 

kemampuan financial perusahaan” 

Pengukuran variabel ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini 

dihitung menggunakan Log dan Total 

Aset perusahaan, Kevin et al (2006) 

dalam Setyowati (2009). 

 

 
3) Audit Tenure (X3) 

Audit tenure adalah lamanya 

hubungan auditor dengan klien dalam 

hal perikatan yang dilakukan. 

Variabel audit tenure dalam 

penelitian ini diukur dengan 

menghitung tahun dimana KAP yang 

sama telah melakukan perikatan 

dengan auditee, Werastuti (2013). 

 

 
4) Financial Distress (X4) 

Financial distress adalah suatu 

kondisi dimana arus kas operasi 

perusahaan tidak cukup untuk 

memenuhi kewajiban lancarnya, Ross 

et al (2002), pada penelitian ini 

kesulitan keuangan diukur dengan 

menggunakan DER (debt to equity 

ratio). 

 

 
3. Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan sektor aneka 

industri dari tahun 2012-2016. Data- 

data tersebut diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) dan situs 

www.sahamok.com. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi yaitu dengan cara 

mengumpulkan data-data laporan 

keuangan yang dipublis di BEI. 

 

4. Metode Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi 

logistik data panel sebenarnya sama 

dengan analisis regresi pada 

umumnya, hanya saja variabel 

terikatnya (Y) merupakan variabel 

Dummy (0 dan 1) dengan bantuan 

software pengolah data statistik, yaitu 

Eviews 9.0. Model penelitian regresi 

logistik data panel sebagai berikut: 

 

Dimana: 

LnYit/(1-Yit) = Variabel Dependen 

(Variabel Dummy) 

Α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi 

Variabel Independen 
X = Variabel Independen 

i = Perusahaan 

t = Waktu 

ԑ = Erorr Term 

Interpretasi pada analisis Regresi 

Logistik Data Panel tidak dapat 

langsung dibaca melalui nilai 

koefisiennya. Untuk dapat 

diinterpretasikan, terlebih dahulu 

nilai koefisien setiap variabel harus 

di-eksponensial-kan. Setelah 

diperoleh nilai exp (b) atau lebih 

dikenal dengan odds ratio, maka 

model akan siap diinterpretasi. Nilai 

odd ratio dapat dicari dengan 

menggunakan excel dengan rumus 

=2,72ᴧ nilai koefisien. Itu artinya nilai 

e = 2,27 dipangkatkan dengan 

masing-masing nilai koefisien betha. 

http://www.sahamok.com/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber : Hasil Olahan Eviews 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa variabel dependen, yaitu Opini 

Audit Going Concern, memiliki nilai 

minimum    sebesar    0.000000 

sedangkan untuk nilai maksimumnya 

sebesar 1.000000 yang diperoleh dari 

PT. Indomobil Multi Jasa Tbk dan 

PT. Multi Prima Sejahtera Tbk pada 

tahun  2012  sampai  tahun  2016. 

Memiliki nilai rata-rata sebesar 

0.420000 dan standar deviasi sebesar 

0.498569. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerimaan opini audit going 

concern oleh perusahaan masih 

sangat rendah, dapat dilihat dari nilai 

rata-rata yang bahkan tidak mencapai 

50%. Penerimaan opini audit going 

concern hanya dilakukan pada item- 

item tertentu, yang diangggap penting 

oleh perusahaan. 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa variable independen, yaitu 

reputasi auditor, memiliki nilai 

minimum    sebesar    0.000000 

sedangkan untuk nilai maksimumnya 

sebesar 1.000000 yang diperoleh dari 

PT. Indomobil Multi Jasa Tbk dan 

PT. Gajah Tunggal Tbk pada tahun 

2012 sampai tahun 2016. Memiliki 

nilai rata-rata sebesar 0.200000 dan 

standar deviasi sebesar 0.404061. Hal 

ini menunjukkan bahwa reputasi 

auditor yang menjadi sampel dalam 

penelitian, memiliki ukuran KAP 

yang berbeda-beda. Dilihat dari 

Auditor yang berbeda-beda dalam 

setiap perusahaan serta setiap periode 

penelitian. 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa  variable  independen,  yaitu 

ukuran perusahaan, memiliki nilai 

minimum sebesar 6.210000 

sedangkan nilai maksimumnya 

sebesar 66.32000 yang diperoleh dari 

PT. Asia Pasific Investama Tbk pada 

tahun 2013. Memiliki nilai rata-rata 

sebesar 11.98080 dan memiliki 

standar deviasi sebesar 8.113855. Hal 

ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan yang menjadi sampel 

dalam penelitian, memiliki total aset 

berbeda-beda. Dilihat dari nilai rata- 

rata total aset yang dimiliki, rata-rata 

perusahaan bisa diklasifikasikan 

kedalam perusahaan besar, dan 

terlihat perbedaan total aset yang 

dimiliki satu perusahaan dengan total 

aset yang dimiliki perusahaan lain. 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa variable independen, yaitu 

Audit tenure, memiliki nilai 

minimum    sebesar    1.000000 

sedangman nilai maksimumnya 

sebesar 5.000000. Memiliki nilai rata- 

rata sebesar 2.640000 dan standar 

deviasi sebesar 1.381511. Hal ini 

menunjukkan bahwa audit tenure 

yang menjadi sampel dalam 

penelitian, memiliki lama periode 

yang berbeda-beda. Dilihat dari 

Auditor yang berbeda-beda dalam 

setiap perusahaan serta setiap periode 

penelitian. 

Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa variable independen, yaitu 

financial distress, memiliki nilai 

minimum sebesar -1.950000 

sedangkan nilai maksimumnya 

sebesar 7.400000 yang diperoleh PT 

Multi Prima Sejahtera Tbk pada tahun 

2016. Memiliki nilai rata-rata sebesar 

1.571000 dan standar deviasi sebesar 

1.748355. Hal ini menunjukkan 

bahwa financial distress yang 

menjadi sampel dalam penelitian, 

memiliki total liabilitas dan total 

ekuitas berbeda-beda. Dilihat dari 

nilai rata-rata total liabilitas dan total 
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ekuitas yang dimiliki, rata-rata 

perusahaan bisa diklasifikasikan 

kedalam perusahaan besar, dan 

terlihat perbedaan dari total liabilitas 

dan total ekuitas yang dimiliki satu 

perusahaan dengan total liabilitas dan 

total ekuitas yang dimiliki perusahaan 

lain. 

 

2. Menilai Model Fit (Overall 

Model Fit Test) 
LR statistic 13.04503 

Prob(LR statistic) 0.011058 

Sumber : Hasil Olahan Eviews 

Pada output diatas menujukkan 

bahwa nilai LR statistic sebesar 

13.04503, sementara F tabel dengan 

tingkat α = 5%, df1(k-1) = 5-1 = 4 dan 

df2 (n-k) = 50-5 = 45 didapat nilai F 

Tabel sebesar 2.578739. Dengan 

demikian F-statistic (13.04503) > F 

Tabel (2.578739). Maka Ha diterima, 

yang artinya Variabel Independen, 

Reputasi Auditor, Ukuran 

Perusahaan, Audit Tenure dan 

Financial Distress secara bersama- 

sama berpengaruh terhadap Variabel 

Dependen, Opini Audit Going 

Concern. 

Pada output diatas menujukkan 

bahwa nilai prob(F-statistic) sebesar 

0.011058. dengan demikian prob(F- 

statistic) 0.011058 < 0.05. Maka Ha 

diterima, yang artinya Variabel 

Independen, Reputasi Auditor, 

Ukuran Perusahaan, Audit Tenure 

dan Financial Distress secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

Variabel Dependen, Opini Audit 

Going Concern, dengan demikian 

dapat disimpulkan tidak ada 

perbedaan antara model dengan data 

sehingga model dikatakan fit. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

LR statistic 13.04503 

Prob(LR statistic) 0.011058 

Sumber : Hasil Olahan Eviews 

Pada output diatas menujukkan 

bahwa : Nilai LR statistic sebesar 

13.04503, sementara F tabel dengan 

tingkat α = 5%, df1(k-1) = 5-1 = 4 dan 

df2 (n-k) = 50-5 = 45 didapat nilai F 

Tabel sebesar 2.578739. Dengan 

demikian F-statistic (13.04503) > F 

Tabel (2.578739) dan nilai prob(F- 

statistic) 0.011058 < 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima, 

dengan demikian dapat disimpulkan 

variabel – variabel independen dalam 

penelitian ini yang terdiri dari 

Reputasi Auditor, Ukuran 

Perusahaan, Audit Tenure dan 

Financial Distress secara bersama 

sama memiliki pengaruh terhadap 

pemberian Opini Audit Going 

Concern. 

 

b. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

McFadden R-squared 0.191756 

Sumber : Hasil Olahan Eviews 

Pada output diatas menujukkan 

bahwa nilai McFadden R-squared 

sebesar 0.191756, artinya bahwa 

variasi perubahan naik turunnya opini 

audit going concern dapat dijelaskan 

oleh Reputasi Auditor, Ukuran 

Perusahaan, Audit Tenure dan 

Financial Distress sebesar 19,1%, 

sementara sisanya yaitu 80,9% 

dijelaskan oleh variable-variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

c. Uji t 

 
Sumber : Hasil Olahan Eviews 

Pada output diatas menujukkan 

bahwa: 

1) Pengaruh  Reputasi Auditor, 

Ukuran Perusahaan,  Audit 
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Tenure dan Financial Distress 

Terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Hasil variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat 

diketahui nilai LR statistic sebesar 

13.04503, sementara F tabel dengan 

tingkat α = 5%, df1(k-1) =5-1= 4 dan 

df2 (n-k) =50-5= 45 didapat nilai F 

Tabel sebesar 2.578739. Dengan 

demikian F-statistic (13.04503) > F 

Tabel (2.578739) dan nilai prob(F- 

statistic) 0.011058 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak, dengan demikian H1 

diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan variabel–variabel 

independen dalam penelitian ini yang 

terdiri dari Reputasi Auditor, Ukuran 

Perusahaan, Audit Tenure dan 

Financial Distress secara bersama 

sama memiliki pengaruh terhadap 

pemberian Opini Audit Going 

Concern. 

Sebuah perusahaan yang dikelola 

oleh agen yang bertindak sesuai 

dengan kepentingan prinsipal dengan 

menetapkan auditor dalam 

penerimaan opini audit going 

concern. Auditor yang baik akan 

membawa perusahaan kearah yang 

lebih baik, ini dikarenakan semua 

pihak memiliki tujuan yang sama 

untuk memaksimumkan nilai 

perusahan. Dengan dikendalikannya 

perusahaan oleh pihak yang 

profesional membuat perusahaan 

memperoleh laba dari aktivitas 

kegiatan operasi perusahaan dengan 

berdampak kepada terhindarnya 

perusahaan dari kondisi penerimaan 

opini audit going concern. 

 

2) Pengaruh Reputasi Auditor 

Terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Nilai z-statistic Reputasi Auditor 

sebesar 2.300656, sementara t Tabel 

dengan tingkat α = 5%, df (n-k) = 50- 

5 = 45 didapat nilai t Tabel sebesar 

2.014103. Dengan demikian z- 

statistic Reputasi Auditor (2.300656) 

> t Tabel (2.014103) dan nilai Prob. 

0.0214 < 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima, 

maka dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Reputasi 

Auditor dalam penelitian ini memiliki 

pengaruh terhadap Opini Audit Going 

Concern. 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang diajukan bahwa 

variabel reputasi auditor berpengaruh 

positif signifikan terhadap pemberian 

opini audit going concern. KAP yang 

lebih besar dinyatakan mampu dalam 

menghasilkan kualitas audit yang 

lebih baik dibandingkan dengan KAP 

kecil. Bahwa klien biasanya 

mempersepsikan bahwa auditor yang 

berasal dari KAP besar memiliki 

kualitas yang lebih tinggi karena 

auditor tersebut memiliki 

karakteristik yang dapat dikaitkan 

dengan kualitas, seperti pelatihan, 

pengakuan internasional. Auditor 

pada KAP yang memiliki reputasi 

baik akan melakukan proses audit 

yang berkualitas dengan menjaga 

independensi dan obyektifitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ni 

Luh Dea Kemuning & Gede Juliarsa 

(2016) yaitu KAP Big Four lebih 

akurat dalam memberikan opini audit 

going concern dari pada KAP Non 

Big Four. Namun bertentangan 

dengan hasil penelitian Badingatus 

Solikhah (2012) yaitu KAP yang 

berafiliasi dengan KAP Big Four 

ataupun yang tidak berafiliasi dengan 

KAP Big Four sama-sama 

memberikan kualitas audit yag lebih 

baik dan bersikap independensi dan 

obyektifitas. 
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3) Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Nilai z-statistic Ukuran 

Perusahaan sebesar (-0.128662), 

sementara t Tabel dengan tingkat α = 

5%, df (n-k) = 50-5 = 45 didapat nilai 

t Tabel sebesar 2.014103. Dengan 

demikian z-statistic Ukuran 

Perusahaan (-0.128662) > t Tabel 

(2.014103). dan nilai Prob. 0.8976 > 

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho diterima, maka dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Ukuran Perusahaan dalam penelitian 

ini tidak memiliki pengaruh terhadap 

Opini Audit Going Concern. 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang diajukan bahwa 

variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pemberian opini audit going concern. 

perusahaan-perusahaan besar yang 

diberi opini audit going concern tidak 

memiliki kecenderungan untuk 

mengalami kebangkrutan setelah 

menerima opini audit going concern. 

Hasil penelitian ini sejalan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Ni 

Luh Dea Kemuning & Gede Juiarsa 

(2016) perusahaan yang memiliki 

total aktiva besar memiliki 

kemampuan yang lebih tinggi dalam 

melunasi kewajibannya dimasa depan 

sehingga kesulitan keuangan dapat 

dihindari. Namun bertentangan 

dengan hasil penelitian Alichia 

(2013) dan Krisna Ayu Amalia (2016) 

yaitu Auditor cenderung memberikan 

opini audit going concern pada 

perusahaan besar karena auditor 

memperhitungkan  mengenai 

kelangsungan usaha  dan 

keberlanjutan bisnis. 

 

4) Pengaruh Audit Tenure 

Terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Nilai z-statistic Audit Tenure 

sebesar (-2.818855), sementara t 

Tabel dengan tingkat α = 5%, df (n-k) 

= 45 didapat nilai t Tabel sebesar 

2.014103. Dengan demikian z- 

statistic (-2.818855) > t Tabel 

(2.014103). dan nilai Prob. 0.0048 < 

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima, maka dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Audit Tenure dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh terhadap Opini 

Audit Going Concern. 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang diajukan bahwa 

variabel audit tenure berpengaruh 

negatif signifikan terhadap pemberian 

opini audit going concern artinya 

lamanya perikatan audit yang sama 

dapat mempengaruhi pengungkapan 

dalam memberikan opini audit going 

concern terhadap perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Krisna Ayu 

Amalia (2016) menyatakan bahwa 

independensi auditor dapat terganggu 

dengan lamanya perikatan yang 

terjadi antara auditor dengan 

kliennya. Semakin lama hubungan 

auditor dengan klien makan semakin 

kecil kemungkinan perusahaann 

untuk mendapatkan opini audit going 

concern. Namun bertentangan dengan 

hasil penelitian Badingatus Solikhah 

(2012) menyatakan bahwa lamanya 

perikatan yang dilakukan oleh auditor 

dan auditee tidak akan mengurangi 

kemungkinan penerimaan opini audit 

going concern. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena auditor di 

indonesia dapat tetap menjaga 

independensinya dan tidak takut 

kehilangan kontrak serta fee dari 

auditee bila mengeluarkan opini audit 

going concern. 
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5) Pengaruh Financial Distress 

Terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Nilai z-statistic Financial Distress 

sebesar (0.741130), sementara t Tabel 

dengan tingkat α = 5%, df (n-k) = 45 

didapat nilai t Tabel sebesar 

2.014103. Dengan demikian z- 

statistic (0.741130) > t Tabel 

(2.014103). dan nilai Prob. 0.4586 > 

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho diterima, maka dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Financial Distress dalam penelitian 

ini tidak memiliki pengaruh terhadap 

Opini Audit Going Concern. 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang diajukan bahwa 

variabel financial distress tidak 

berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern, artinya 

pada perusahaan yang tidak pernah 

mengalami kesulitan keuangan 

(financial distress) auditor tidak 

pernah mengeluarkan opini audit 

going concern. Hasil penelitian ini 

sejalan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Krisna Ayu Amalia (2016) 

menyatakan bahwa financial distress 

yang baik bukan menjadi alasan 

utama bagi auditor untuk tidak 

memberikan opini audit going 

concern. Auditor lebih percaya 

terhadap temuan auditnya dalam 

memberikan opini audit going 

concern. Namun bertentangan dengan 

hasil penelitian Ni Luh Dea 

Kemuning & Gede Juliarsa (2016) 

dan Santosa & Wedari (2007) 

menyatakan bahwa financial distress 

berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern, semakin 

kondisi perusahaan terganggu maka 

akan semakin besar kemungkinan 

perusahaan menerima opini audit 

going concern. 

4. Analisis Regresi Logistik Data 

Panel 

Interpretasi pada analisis Regresi 

Logistik Data Panel tidak dapat 

langsung dibaca melalui nilai 

koefisiennya. Untuk dapat 

diinterpretasikan, terlebih dahulu 

nilai koefisien setiap variabel harus 

di-eksponensial-kan. Setelah 

diperoleh nilai exp (b) atau lebih 

dikenal dengan odds ratio, maka 

model akan siap diinterpretasi. 

Berikut nilai coefficient yang 

diperoleh: 

Nilai Coefficient 
Variabel Coefficient 

C 0.648104 

RA 1.233782 

UP -0.003181 

AT -0.461423 

FD 0.084458 

Sumber : Hasil Olahan Eviews 

Setelah diperoleh nilai coefficient 

dari output Eviews, kemudian data di 

ubah kedalam nilai odds ratio. 

Setelah diubah menjadi odds ratio 

berikut angka yang diperoleh: 

Nilai Coefficient 
Variabel Coefficient Odds Ratio 

C 0.648104 1.912696 

RA 1.233782 3.436871 

UP -0.003181 0.996822 

AT -0.461423 0.630202 

FD 0.084458 1.088185 

Sumber : Hasil Olahan Eviews dan 

Excel 

Tabel diatas menunjukan bahwa 

nilai konstansta yaitu (α) 1.912696, 

Reputasi Auditor (β1) 3.436871, 

Ukuran Perusahaan (β2) 0.996822, 

Audit Tenure (β3) 0.630202 dan 

Financial Distress (β4) 1.088185. 

Berdasarkan hasil uji regresi 

berganda logistik diatas, maka 

persamaannya diperoleh sebagai 

berikut: 
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Hasil persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: 

a. Nilai konstanta berdasarkan odds 

ratio sebesar 1.912696 

menunjukkan bahwa apabila 

Reputasi Auditor, Ukuran 

Perusahaan, Audit Tenure dan 

Financial Distress memiliki nilai 0 

(nol) maka Opini Audit Going 

Concern yang terjadi sebesar 

1.912696. 

b. Nilai koefisien Reputasi Auditor 

berdasarkan odds ratio sebesar 

3.436871 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1% pada Reputasi 

Auditor akan diikuti dengan 

peningkatan Opini Audit Going 

Concern sebesar 3.436871 dengan 

asumsi koefisien lainnya dianggap 

tetap. 

c. Nilai koefisien Ukuran Perusahaan 

berdasarkan odds ratio sebesar 

0.996822, Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1% pada 

Ukuran Perusahaan akan diikuti 

dengan peningkatan Opini Audit 

Going Concern sebesar 0.996822 

dengan asumsi koefisien lainnya 

dianggap tetap. 

d. Nilai koefisien Audit Tenure 

berdasarkan odds ratio sebesar 

0.630202, Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1% pada 

Audit Tenure akan diikuti dengan 

kenaikan Opini Audit Going 

Concern sebesar 0.630202 dengan 

asumsi koefisien lainnya dianggap 

tetap. 

e. Nilai koefisien Financial Distress 

berdasarkan odd ratio sebesar 

1.088185, Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1% pada 

Financial Distress akan diikuti 

dengan kenaikan Opini Audit 

Going Concern sebesar 1.088185 

dengan asumsi koefisien lainnya 

dianggap tetap. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan memberikan bukti 

empiris mengenai pengaruh Reputasi 

Auditor, Ukuran Perusahaan, Audit 

Tenure dan financial distress 

terhadap Pemberian Opini Audit 

Going Concern. Berdasarkan hasil 

analisis menggunakan aplikasi E- 

views 9.0 yang dilakukan terhadap 10 

perusahaan sektor Aneka Industri 

selama periode 2012-2016, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis uji F menunjukkan 

bahwa nilai F-statistic sebesar 

13.04503 > F Tabel sebesar 

2.578739 dan mendapatkan nilai 

signifikan sebesar 0.011058 < 

0.05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha dterima dan Ho ditolak, 

dengan demikian H1 diterima. 

Artinya variabel independen 

Reputasi Auditor, Ukuran 

Perusahaan, Audit Tenure dan 

Financial Distress secara bersama 

sama memiliki pengaruh terhadap 

pemberian Opini Audit Going 

Concern. 

2. Reputasi Auditor berpengaruh 

positif terhadap pemberian Opini 

Audit going concern. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai z- 

statistic sebesar 2.300656 > t Tabel 

sebesar 2.014103 dan nilai 

signifikan sebesar 0.0214 < 0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak, 

dengan demikian H2 diterima. 

3. Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Opini Audit Going Concern. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai z- 

statistic sebesar 1.488191 > T 

Tabel sebesar 2.014103 dan nilai 

signifikan sebesar 0.8976 > 0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 
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Ha ditolak dan Ho diterima, 

dengan demikian H3 ditolak. 

4. Audit Tenure berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Opini Audit 

Going Concern. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji t menunjukkan 

bahwa nilai z-statistic -2.818855 > 

T Tabel 2.014103 dan nilai 

signifikan sebesar 0.0048 < 0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak, 

dengan demikian H4 diterima. 

5. Financial Distress tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Opini Audit Going Concern. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai z- 

statistic 0.74113 > t Tabel 

2.014103 dan nilai signifikan 

sebesar 0.4586 > 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha ditolak dan 

Ho diterima, dengan demikian H4 

diterima. 

 

KETERBATASAN 

Penelitian yang telah dilakukan ini 

mempunyai keterbatasan yang 

nantinya dapat dijadikan direferensi 

dalam melakukan penelitian 

selanjutnya antara lain sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan yang diambil hanya 

perusahaan manufaktur pada 

sektor aneka industri yang 

terdaftar di BEI. 

2. Periode penelitian ini hanya pada 

tahun 2012 – 2016. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan 

empat variabel independen yaitu 

reputasi auditor, ukuran 

perusahaan, audit tenure dan 

financial distress. Hasilnya 

reputasi auditor dan audit tenure 

berpengaruh terhadap pemberian 

Opini Audit Going Concern. 

Sedangkan untuk ukuran 

perusahaan dan financial distress 

tidak bisa dijadikan acuan secara 

langsung untuk pertimbangan 

dalam memberikan Opini Audit 

Going Concern. 

 

REKOMENDASI 

Penulis menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari 

sempurna. Untuk itu penulis 

memberikan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya agar 

kedepannya jauh lebih sempurna, 

adapun rekomendasinya sebagai 

berikut: 

a. Bagi peneliti yang akan datang 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pengetahuan (referensi) dan 

bahan masukan untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan 

factor-faktor yang mempengaruhi 

pemberian Opini Audit Going 

Concern. Kemudian penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel-variabel lain 

untuk menguji kembali dalam 

penelitian selanjutnya. 

b. Bagi investor dan calon investor 
Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi masukan agar investor dan 

calon investor sebagai dasar dalam 

menilai kinerja perusahaan yang 

tercermin dari Opini Audit Going 

Concern sekaligus dasar dalam 

pengambilan keputusan investor pada 

perusahaan manufaktur sektor 

industri, sehingga keputusan yang 

diambil dapat menguntungkan 

investor sendiri. 

c. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan masukan mengenai faktor- 

faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi Opini Audit Going 

Concern perusahaan manufaktur 

sektor aneka industri yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

d. Bagi Auditor 

Untuk auditor disarankan agar 

lebih teliti dalam melakukan proses 
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audit dan diharapkan dapat 

mempertahankan, memlihara dan 

senantiasa meningkatkan pengalaman 

dan independensi yang dimilikinya, 

untuk dapat menghasilkan hasil audit 

yang lebih berkualita, andal dan dapat 

dipercaya oleh pengguna laporan 

keuangan dalam mengambil 

keputusan kedepannya 

e. Bagi Kantor Akuntan Publik 

(KAP) 

Saran bagi KAP agar dapat 

menjaga dan mempertahankan 

kualitas audit yang dihasilkan dan 

dapat membantu derta mendukung 

auditor untuk meningkatkan 

pengalaman dan independensi setiap 

melakukan auditnya. 
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